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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Suita “Thou Shalt Not Stumble” adalah karya musik pengiring tari dengan 

format mini orkestra yang menggunakan karakteristik anak yaitu koleris, sanguinis, 

plegmatis, melankolis sebagai dasar pembuatan karya. Karya ini memiliki unsur 

ekstramusikal yang dapat diwujudkan dalam bentuk small orchestra. Unsur 

ekstramusikal tersebut diantaranya menggambarkan tentang adat istiadat, budaya 

bahkan kehidupan sehari-hari. Small orchestra memiliki idiom yang mewakili dari 

penggambaran empat karakteristik anak yaitu karakter kuat, suka mencari 

perhatian, cinta damai dan sempurna yang ditransformasikan ke dalam melodi, 

instrumentasi, pemberian tempo, sukat dan dinamika. 

Adapun yang dilakukan penulis untuk mewujudkan karakter koleris, 

sanguinis, plegmatis, dan melankolis ke dalam musik suita dengan formasi small 

orchestra antara lain : 

1. Melakukan observasi untuk mengetahui dan memahami empat 

karakteristik. 

2. Melakukan eksplorasi pada instrument batak toba untuk memperoleh 

pengetahuan yang baru yaitu mengeksplorasi ritmis mengmung yang 

diimitasikan pada instrumen tradisional kentongan dan mengeksplorasi 

tonalitas menggunakan teknik mangangguk yang diimitasikan pada 

instrument flute. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya penggunakan idiom 

musik tradisi pada karya ini. 

3. Memilih melodi, instrumen dan tempo yang sesuai dengan setiap karakter. 
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4. Memilih tanda sukat dan tempo yang digunakan pada tarian suita barok 

Allemande, Saltarello, Gavotte dan Polonaise. 

5. Memilih tari balet sebagai penyampai makna judul “berdiri tegak dan tidak 

akan terjatuh/Thou Shalt Not Stumble”. 
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